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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum Wr Wb.

Puji dan syukur kepada Allah Subhanahu
Wa Ta’ala karena atas nikmat, rahmat, karunia,
dan kasih sayang-Nyalah, buku ini dapat penulis
selesaikan. Dukungan berbagai pihak, baik itu
dari sisi redaksional, editorial, layout serta cover
design.

Tujuh langkah ketika para pengiring jenazah
meninggalkan si mayit di dalam kubur, malaikat
pun datang menyambangi si mayit. Kemudian
pengadilan alam barzah pun dilaksanakan.
Inilah takdir bagi semua yang hidup ketika mati,
mempertanggung jawabkan semua perbuatannya
di alam kematian, sebelum menuju alam akhirat.

Tentu saja penulis menyadari bahwa buku
ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu
penulis memohon maaf apabila terdapat kesalahan
baik yang disengaja maupun tidak disengaja.

Wassalamu’alaikum Wr Wb
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BAB : 1

ALAM BARZAH

f

PENGERTIAN ALAM KUBUR ATAU BARZAH

Manusia merupakan makhluk  Allah
Subhanahu Wa Ta‘ala yang diciptakan dari tanah
(At-turab) dan ruh. Allah Subhanahu Wa Ta‘ala
membekalinya dengan hati, akal, dan jasad
sehingga manusia memiliki tekad (Al-‘azmu), ilmu
dan amal. Dengan berbekal ketiganya manusia
diberi amanah oleh Allah Subhanahu Wa Ta‘ala.
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Berikut firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala:
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"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan
amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya, dan dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya
manusia itu amat zalim dan amat bodoh.”

(QS. Al-Ahzab: 72)

Amanah yang diterima manusia berupa
ibadah (Adz-Dzariyat ayat 56) yang merupakan
tujuan penciptaannya dan khilafah (Al-Baqgarah
ayat 30) yang merupakan fungsi manusia di dunia.
Kedua amanah ini kelak akan dimintai pertanggung
jawabannya di hari akhir.

Sesungguhnya manusia hidup bukan hanya
di dunia saja, tetapi telah menjalani kehidupan lain
sebelum ke dunia dan akan menjalani kehidupan
lainnya lagi setelah di dunia. Itulah tahapan-



: o :: o :: o i: o :: o :: o :: o i\
[ ] [ J ® ® ® ® [ J f
tahapan kehidupan manusia. Allah Subhanahu Wa
Ta’ala, berfirman:
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"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal
kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan
kamu, kemudian kamu dimatikan dan
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan?.” (qs. Al-Baqarah:

28)

Barzah dalam Bahasa Arab adalah alam
kubur yang membatasi antara dunia dan akhirat.
Barzah menjadi tempat persinggahan sementara
jasad makhluk sampai dibangkitkannya pada hari
kiamat. Penghuni Barzah berada di tepi dunia
(masa lalu) dan akhirat (masa depan). Menurut
syariat Islam di alam Barzah ini, sang mayit akan
bertemu dengan para Malaikat Munkar dan Nakir,
sedangkan ada pendapat lain yang mengatakan
apabila yang mereka datangi adalah orang mukmin
yang diberi taufik, maka yang akan datang adalah
para malaikat yang bernama Mubassyar dan
Basyir.



/ ® ® ® ® ® ® ®
Secara harfiah Barzah berarti jarak waktu

atau penghalang antara dua hal dan tidak ada

yang sanggup melewatinya. Menurut syariat Islam

Barzah berarti tempat yang berada di antara maut
dan kebangkitan,

Di dalam Al qur'an kata "Barzah” disebut di
tiga ayat, yaitu Al-Mu’minuun ayat 100, Al-Furgaan
ayat 53, dan Ar-Rahmaan ayat 20. Barzah yang
bermakna kubur terdapat pada surat AlI-Mu’'minuun
ayat 100. Allah Subhanahu Wa Ta‘ala, berfirman;
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“Agar aku berbuat amal yang saleh terhadap
yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali
tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan
yang diucapkannya saja. Dan di hadapan
mereka ada dinding sampai hari mereka
dibangkitkan.” (qs. Al-Mu’minuun: 100)

Sedangkan surat Al-Furgaan ayat 53 dan Ar-
Rahmaan ayat 20 berkaitan dengan dinding
pemisah antara dua lautan.
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Allah  Subhanahu Wa Ta’ala, banyak
menyebutkan tentang kubur di dalam Al qur'an
baik secara eksplisit maupun implisit, begitu pula

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam di dalam
haditsnya yang mulia.

e Berikut ini Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala,
tentang alam kubur:

O g st ooy Griesd;

"Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah
datang, tak ada keraguan padanya, dan
bahwasanya Allah membangkitkan semua
orang di dalam kubur.” (Qs. Al-Hajj: 7)
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"Dan tidak (pula) sama orang-orang
yang hidup dan orang-orang yang mati.
Sesungguhnya Allah memberi pendengaran
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan
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kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan

orang yang didalam  kubur dapat
mendengar. ” (Qs. Faathir: 22)
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“Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu
kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya
dan kamu mengira, bahwa kamu tidak

berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar
sa]a (QS Al-Israa’: 52)
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“"Dan janganlah kamu sekali-kali
menyembahyangkan (jenazah) seorang
yang mati di antara mereka, dan janganlah
kamu berdiri (mendo’‘akan) di kuburnya.
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada
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Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam
keadaan fasik.” (Qs. At-Taubah: 84)
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"Dan Yang menurunkan air dari langit
menurut kadar (yang diperlukan) lalu Kami
hidupkan dengan air itu negeri yang mati,
seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari
dalam kubur).” (Qs. az-zukhruuf: 11)

e Berikut Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam,
bersabda;

“"Apabila seseorang dari kamu berada dalam
keadaan tasyahhud, maka hendaklah
dia memohon perlindungan kepada Allah
dari empat perkara dengan berdo‘a: yang
bermaksud: Ya Allah! Sesungguhnya aku
memohon perlindungan kepada-Mu dari
siksaan Neraka Jahannam, dari siksa Kubur,
dari fitnah semasa hidup dan selepas mati
serta dari kejahatan fitnah Dajjal.”
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Dalam Lu’lu” wal Marjan disebutkan sabda Nabi
Shallallahu Alaihi Wasallam,

“"Sesungguhnya  seorang jika  mati,
diperlihatkan kepadanya tempatnya tiap
pagi dan sore. Jika ahli Surga, maka
diperlihatkan Surga, dan bila ia ahli
Neraka (maka diperlihatkan Neraka). Maka
diberitahu: Itulah tempatmu kelak jika
Allah membangkitkanmu di hari kiamat.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

“"Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam. keluar
ketika matahari hampir terbenam, lalu beliau
mendengar suara, maka bersabda: Orang
Yahudi sedang disiksa dalam kuburnya.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

“"Sesungguhnya seorang hamba jika
diletakkan dalam kuburnya dan ditinggal
oleh kawan-kawannya, maka didatangi dua
malaikat, lalu mendudukannya keduanya
dan menanyakan: Apakah pendapatmu
terhadap orang itu (Muhammad Shallallahu
Alaihi Wasallam)? Adapun orang beriman
maka menjawab, 'Aku bersaksi bahwa
dia hamba Allah dan utusan-Nya.’ Lalu
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diberitahu: Lihatlah tempatmu di api Neraka,
Allah telah mengganti untukmu tempat di

Surga, lalu dapat melihat keduanya.” (ur.

Bukhari dan Muslim)

"Seorang mukmin jika didudukkan dalam
kuburnya, didatangi dua malaikat, kemudian
dia mengucapkan, 'Asyhadu an laa ilaaha
illallah wa anna Muhammadan Rasulullah
maka itulah arti firman Allah, 'Allah akan
menetapkan orang yang beriman dengan
kalimat yang kokoh (Ibrahim: 27)".” (ur.

Bukhari dan Muslim)

"Ketika selesai Perang Badr, Nabi Shallallahu
Alaihi Wasallam memerintahkan supaya
melemparkan dua puluh empat tokoh
Quraisy dalam satu sumur di Badr yang
sudah rusak. Dan biasanya Nabi Shallallahu
Alaihi Wasallam jika menang pada suatu
kaum maka tinggal di lapangan selama tiga
hari, dan pada hari ketiga seusai Perang
Badr itu, Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam
menyuruh mempersiapkan kendaraannya,
dan ketika sudah selesai beliau berjalan
dan diikuti oleh sahabatnya, yang mengira
Nabi akan berhajat. Tiba-tiba beliau berdiri
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di tepi sumur lalu memanggil nama-nama
tokoh-tokoh Quraisy tersebut: Ya Fulan bin
Fulan, ya Fulan bin Fulan, apakah kalian
suka sekiranya kalian taat kepada Allah dan
Rasulullah, sebab kami telah merasakan
apa yang dijanjikan Tuhan kami itu benar,
apakah kalian juga merasakan apa yang
dijanjikan Tuhanmu itu benar? Maka
Nabi ditegur oleh Umar: Ya Rasulallah,
mengapakah engkau bicara dengan jasad
yang tidak bernyawa? Jawab Nabi: Demi
Allah yang jiwaku di Tangan-Nya, kalian
tidak lebih mendengar terhadap suaraku ini
dari mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dengan kata lain tempat yang disebut
Barzah adalah mulai dari waktu kematian sampai
dibangkitkan hidup kembali.

» Kelebihan Para Syuhada Di Alam Barzah

Kelebihan hidup alam kubur (Barzah) bagi
para Nabi akan mudah difahami jika kita merenung
tentang kelebihan mereka yang mati syahid. Sudah
jelas dalam berbagai nas yang telah diterima dan
berbagai kelebihan di alam tersebut dan bukan
hanya sekadar ruh yang tidak binasa.
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Setidaknya ‘hidup di alam kubur’ yang
dimaksud ruh sangatlah kekal adanya, tidak
fana dan tidak binasa, maka tidak sembarang
keistimewaan bagi para syuhada untuk layak
disebut dengan kemuliaan tersebut, karena ruh

semua anak Adam juga adalah baga’ (kekal) yaitu
tidak fana dan tidak binasa.

Inilah yang sebenarnya diakui oleh para
pentahqiq seperti yang ditegaskan oleh Sheikh
Ibnu Qayyim dalam kitabnya Al-Ruh.

Maka semestinya, para syuhada tersebut
memiliki keistimewaan yang melebihi manusia
biasa. Sekiranya tidak ada keistimewaan
tersebut, maka sia-sialah kehidupan mereka.

Terlebih lagi, Allah Subhanahu Wa Ta‘ala
melarang kita mengatakan mereka itu ‘orang mati’.
Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman sebagai
berikut:

17
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“Dan  janganlah kamu  mengatakan
terhadap orang-orang yang gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan

(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu
tidak menyadarinya”. (qs. Al-Bagarah: 154)

Bahkan, apa yang ingin diperkatakan,
semestinya kehidupan mereka itu lebih sempurna
dan mulia daripada kehidupan manusia biasa.

Inilah yang ditegaskan oleh nas-nas di
atas. Hakikatnya, roh-roh golongan itu dikurniakan
rezeki. Mereka mendatangi sungai-sungai di dalam
Surga dan menikmati buah-buahan yang terdapat
di dalamnya.

Seperti firman Allah Subhanahu Wa Ta‘ala:

“Janganlah kamu mengira bahwa orang-
orang yang gugur di jalan Allah itu mati;
bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya
dengan mendapat rezeki”. (qs. Ali-'Imran: 169)
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Segala yang mereka rasakan seperti

makanan, minuman dan segala bentuk nikmatdapat
dirasakan dengan rasa yang amat sempurna.

Ada perasaan yang amat puas, kelezatan
yang begitu menggiurkan dan menyenangkan yang
hakiki.

Bahkan, roh para syuhada itu memiliki
keistimewaan tasarruf (pengurusan dan
pentadbiran) yang lebih besar dan luas daripada
manusia lain.

SIKSA DAN NIKMAT KUBUR

Siksa kubur diperuntukkan bagi orang-orang
zalim, yakni orang-orang munafik dan orang-orang
kafir, seperti dalam firman-Nya.
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"... Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu
melihat di waktu orang-orang yang zalim
berada dalam tekanan sakratul maut,
sedang para malaikat memukul dengan
tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah
nyawamu” Di hari ini kamu dibalas dengan

siksa yang sangat menghinakan, karena
kamu selalu mengatakan terhadap Allah
(perkataan) yang tidak benar dan (karena)

kamu selalu menyombongkan diri terhadap
ayat-ayat-Nya.” (Qs. Al-An‘am: 93)

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman
tentang keluarga Fir'aun.
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"Kepada mereka dinampakkan Neraka pada
pagi dan petang, dan pada hari terjadinya
Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat):
“"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke

dalam azab yang sangat keras”.” (qs. Al

Mu’'min: 46)

Dalam Shahih Muslim Zaid bin Tsabit
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meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
Wasallam bersabda:

“"Kalau tidak karena kalian saling mengubur
(orang yang mati) pasti aku memohon kepada
Allah agar memperdengarkan siksa kubur kepada
kalian yang saya mendengarnya”. Kemudian
Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam menghadapkan
wajahnya seraya berkata: "Mohonlah perlindungan
kepada Allah dari siksa Neraka”. Para sahabat
berkata, "Kami memohon perlindungan kepada
Allah dan siksa Neraka”. Nabi Shallallahu Alaihi
Wasallam kemudian berkata lagi, "Mohonlah
perlindungan kepada Allah dari siksa kubur”. Para
sahabat berkata, "Kami memohon perlindungan
Allah dari siksa kubur.” Lalu beliau berkata lagi.

“"Mohonlah perlindungan kepada Allah dari
berbagai fitnah baik yang tampak maupun yang
tidak tampak”. Para sahabat lalu berkata, "Kami
memohon perlindungan kepada Allah dari berbagai
fitnah baik yang tampak maupun yang tidak
tampak”. Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam berkata
lagi. "Mohonlah perlindungan kepada Allah dari
fitnah Dajjal”. Para sahabat berkata, "Kami mohon
perlindungan kepada Allah dari fitnah Dajjal”. (ur.

Muslim)
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Adapun nikmat kubur diperuntukkan bagi

orang-orang mukmin yang jujur. Hal ini dijelaskan
Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam firman-Nya.

“"Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: "“Tuhan kami ialah Allah”
kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat akan turun kepada
mereka dengan mengatakan: "“Janganlah
kamu takut dan janganlah merasa sedih;
dan gembirakanlah mereka dengan jannah
yang telah dijanjikan Allah kepadamu”.” (gs.
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"Maka mengapa ketika nyawa sampai di
kerongkongan, padahal kamu ketika itu
melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya
dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat,
maka mengapa jika kamu tidak dikuasai
(oleh Allah)? Kamu tidak mengembalikan
nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu
adalah orang-orang yang benar? adapun
jika dia (orang yang mati) termasuk orang-
orang yang didekatkan (kepada Allah),
maka dia memperoleh ketenteraman dan
rezeki serta jannah kenikmatan.” (gs. Al

Waagqi‘ah : 83-89)
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Dari Al-Barra’ bin Azib ra dikatakan bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda tentang

orang mukmin jika dapat menjawab pertanyaan

dua malaikat di dalam kuburnya. Sabdanya, "Ada

suara dari langit, "Hamba-Ku memang benar.

Oleh karenanya, berilah dia alas dari Surga” Lalu

datanglah kenikmatan dan keharuman dari Surga,

dan kuburnya dilapangkan sejauh pandangan

mata....” (HR. Ahmad, Abu Daud, dalam hadits yang panjang)

KEADAAN ALAM BARZAH

Didalam Al qur'an sudah dijelaskan keadaan
orang-orang kafir ketika itu (dialam Barzah) dengan
firman Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berikut:
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“Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh
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azab yang amat buruk. Kepada mereka
dinampakkan Neraka pada pagi dan petang,
dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan
kepada malaikat): "“Masukkanlah Fir‘aun

dan kaumnya ke dalam azab yang sangat

keras”. (Qs.Al Mu'min: 45-46).

Dalam Surat Qaaf ayat 22 juga dijelaskan bahwa
keadaan orang yang lalai;
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“"Sesungguhnya kamu berada dalam
keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami
singkapkan daripadamu tutup (yang
menutupi) matamu, maka penglihatanmu

1

pada hari itu amat tajam.” (qs. Qaaf: 22)

Maka demikianlah keadaan apabila manusia
yang bersalah dan tidak ingin bertaubat dari
kesalahannya akan menerima azab dan siksa,
dimasukkan ke dalam Neraka. Disanalah matanya
akan terbuka dan penglihatannya jadi tajam.
Namun meskipun penglihatannya sudah sangat
tajam, hanya dapat digunakan untuk menyesal,



bukan untuk memperbaiki keadaan.

Adapun para syuhada’ dilukiskan sebagai
orang-orang yang hidup dan mendapat rezeki.
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"Dan  janganlah  kamu  mengatakan
terhadap orang-orang yang gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu
tidak menyadarinya.” (s Al-Baqarah, (154).
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“Janganlah kamu mengira bahwa orang-
orang yang gugur di jalan Allah itu mati;
bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya
dengan mendapat rezeki.” (qs. Ali Imran, (169).

Hadits-hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi
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Wasallam tentang malam Isra’ dan apa yang beliau

lihat di alam barzah, membuktikan akan adanya
macam-macam siksaan, di antaranya:

Sekelompok manusia tidak mengenakan
pakaian, hanya bercawat sekedar menutupi
kemaluannya saja. Mereka seperti ternak makan
rumput dengan berdiri, buah zakkum yang sangat
pahit dan mengandung racun serta makan bara-
bara jahanam. Hal itu terjadi, karena mereka
menolak menyedekahkan harta bendanya dan
menjauhi zakat.

Sekelompok manusia memakan daging
busuk dengan lahap, sedangkan ada daging segar,
tapi tidak bisa memakannya. Siksa yang demikian
ini adalah untuk pezina.

Orang-orang berenang dalam lautan darah
dan dilempari batu. Mereka adalah lintah darat,
pemakan riba, manusia yang hanya mementingkan
diri dan tidak peduli orang lain rugi.

Seorang dipukuli kepalanya dengan batu
besar oleh sekelompok manusia, sampai kepalanya
pecah dan banyak mengeluarkan darah. Kemudian
kepalanya kembali lagi seperti semula, dipukuli
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dan pecah lagi. Orang ini semasa hidupnya enggan
melakukan shalat wajib.

Sekelompok manusia beramai-ramai
memotong lidah dan bibirnya. Digunting, kemudian
tumbuh lagi, digunting lagi, tumbuh kembali dan
begitu terus. Rasulullah bertanya kepada Jibril:
“"Siapa mereka itu ya Jibril?” "Para penyebar fitnah. ”
Jawab Jibril

Orang-orang yang mulutnya terbuka lebar menelan
api. Mereka adalah pemakan harta anak yatim.

Orang-orang yang memotong bagian-bagian
tubuhnya dan dimakannya sendiri. Mereka ini
adalah orang-orang yang gemar menggunjingkan
orang lain.

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam
menerangankan berkaitan dengan ruh:

1. “Allah menjadikan ruh mereka dalam bentuk
seperti burung berwarna kehijauan. Mereka
mendatangi sungai-sungai Surga, makan dari
buah-buahannya, dan tinggal di dalam kindil
(lampu) dari emas di bawah naungan ‘Arasyi.”

(HR. Ahmad, Abu Daud dan Hakim)
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2. “Tidak seorang pun melewati kuburan
saudaranya yang mukmin yang dia kenal
selama hidup di dunia, lalu orang yang lewat
itu mengucapkan salam untuknya, kecuali dia
mengetahuinya dan menjawab salamnya itu.”

(HR. Ibnu Abdul Bar dari Ibnu Abbas di dalam kitab Al-Istidzkar dan

At-Tamhid)

3. Orang yang telah meninggal dunia saling
kunjung-mengunjungi antara yang satu dengan
yang lainnya. Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam
bersabda:

"Ummu Hani bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam: “Apakah kita
akan saling mengunjungi jika kita telah
mati, dan saling melihat satu dengan
yang lainnya wahai Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam? Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam menjawab, “"Ruh akan
menjadi seperti burung yang terbang,
bergelantungan di sebuah pohon, sampai
jika datang hari kiamat, setiap roh akan
masuk ke dalam jasadnya masing-masing.”

(HR. Ahmad dan Thabrani dengan sanad baik).
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4. Orang yang telah meninggal dunia merasa
senang kepada orang yang menziarahinya,
dan merasa sedih kepada orang yang tidak

menziarahinya. Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam
bersabda:

“Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan
saudaranya dan duduk kepadanya (untuk
mendo‘akannya) kecuali dia merasa bahagia dan
menemaninya hingga dia berdiri meninggalkan
kuburan itu.” (HR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al-

Qubiir)

5. Orang yang telah meninggal dunia mengetahui
keadaan dan perbuatan orang yang masih
hidup, bahkan mereka merasakan sedih atas
perbuatan dosa orang yang masih hidup dari
kalangan keluarganya dan merasa gembira
atas amal shaleh mereka. Nabi Shallallahu
Alaihi Wasallam bersabda:

a. “Sesungguhnya perbuatan kalian
diperlihatkan kepada karib-kerabat dan
keluarga kalian yang telah meninggal dunia.
Jika perbuatan kalian baik, maka mereka
mendapatkan kabar gembira, namun jika
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selain daripada itu, maka mereka berkata:

“Ya Allah, janganlah engkau matikan mereka

sampai Engkau memberikan hidayah kepada

mereka seperti engkau memberikan hidayah
kepada kami.” (HR. Ahmad dal dnya).

b. “Seluruh amal perbuatan dilaporkan kepada
Allah Subhanahu Wa Ta’‘ala pada hari Senin
dan Kamis, dan diperlihatkan kepada para
orangtua pada hari Jum’‘at. Mereka merasa
gembira dengan perbuatan baik orang-orang
yang masih hidup, wajah mereka menjadi
tambah bersinar terang. Maka bertakwalah
kalian kepada Allah dan janganlah kalian
menyakiti orang-orang yang telah meninggal

dunia.” (HR. Tirmidzi dalam kitab Nawadirul Ushul).

6. Orang-orang beriman hidup di dalam Surga
bersama anak-cucu dan keturunan mereka

yang shaleh.
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“"Dan orang-oranng yang beriman, dan yang
anak cucu mereka mengikuti mereka dalam
keimanan, Kami hubungkan anak cucu
mereka dengan mereka, dan Kami tiada
mengurangi sedikitpun dari pahala amal

mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan
apa yang dikerjakannya.” (qs. At-Thur: 21)

Hadits tentang mayit mengetahui dan
menjawab salam orang yang menziarahinya tidak
berarti bahwa ruh ada di dalam liang kubur di
dalam tanah. Bukan seperti itu, melainkan bahwa
ruh punya keterkaitan khusus dengan jasadnya. Di
mana jika ada yang mengucapkan salam untuknya,
dia akan menjawabnya.

Ruh berada di suatu alam yang bernama
alam Barzah di suatu tempat yang bernama Ar-
Rafiqul A’la. Alam ini tidak sama dengan dunia kita,
bahkan jauh berbeda. Hanya Allah Subhanahu Wa
Ta’ala sajalah yang mengetahui lika-liku dan detail-
detailnya.

Dari dalil-dalil tersebut juga bisa di
simpulkan, bahwa tempat para ruh berbeda-beda
dan bertingkat-tingkat derajatnya sesuai amal
shaleh mereka.



» Allah menutup aib mayit

Allah menutup aib mayit yang berdosa
apabila mereka orang yang suka berbuat dosa,
agar mereka tidak digunjing orang yang hidup
setelahnya. Demikian juga apabila mereka orang
yang baik, keluarga mereka tidak akan berhenti
berbuat amal jariyah dan mendo’akannya karena
mengetahui keadaanya yang baik di alam barzah.

Seandainya orang yang meninggal itu adalah
orang yang celaka, ketidaktahuan pihak keluarga
tentulah tidak mebuat mereka merasa terguncang
dan berputus asa.

Pihak keluarga tidak akan merasa rendah
diri dan malu apabila ternyata khalayak mengetahui
bahwa keluarga mereka yang dikubur tersebut
tengah disiksa.

Apabila seseorang mengetahui peristiwa di
alam kubur, maka permasalahan ini tidak termasuk
ujian mengimani permasalahan yang gaib.



/ [} [} [} [} [} [} [}
» Keadaan Menjelang Hari Kebangkitan Dan
Setelahnya

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surat.
Yasin ayat 51-52,
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“Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba
mereka keluar dengan segera dari kuburnya
(menuju) kepada Tuhan mereka.Mereka
berkata: "Aduhai celakalah kami! Siapakah
yang membangkitkan kami dari tempat-
tidur kami (kubur)?”. Inilah yang dijanjikan
(Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah
Rasul-Rasul(Nya)”. (qs. Yasin: 51-52)

Ayat tersebut sedikit mengungkap apa
yang akan terjadi setelah kematian makhluk atau
manusia akibat teriakan (sangkakala) itu, yaitu
bahwa: Dan ditiuplah sangkakala oleh malaikat
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Israfil sekali lagi, maka serta merta mereka
semua dengan segera dan tanpa kuasa mengelak,
langsung keluar dari kubur-kubur mereka masing-
masing menuju Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang
selama ini memelihara dan berbuat baik kepada
mereka. Mereka berjalan keluar dengan cepat lagi
penuh kesungguhan. Manusia yang ketika hidupnya
mengingkari hari kebangkitan sungguh terperanjat
dan takut, apalagi setelah melihat siksa yang
menanti para pendurhaka. Mereka berkata: "Aduhai
celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan
kami dari tempat pembaringan kami yakni kubur?
inilah yang pernah dijanjikan oleh ar-Rahman
Tuhan yang maha pemurah melalui para Nabi dan
Rasul yang dahulu kami tidak percaya dan kini
telah menjadi kenyataan dan benarlah para Rasul
yang di utus-Nya.”

Kata "“margadna” (tempat pembaringan
kami), ia berasal dari kata “ar-rugad” (tidur yang
nyenyak tetapi hanya sedikit. Begitulah makna
menurut ar-Raghib al-ashfahani. Sementara
orang menjadikan kata tersebut sebagai dalih
untuk menolak adanya kehidupan di alam Barzah,
termasuk siksa dan kenikmatannya. Siapa yang
berada di dalam kubur tidak akan merasakan



/ [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
apapun, karena ketika itu mereka tidur nyenyak,

dan ketika dibangkitkan mereka kaget seraya
bertanya seperti diterangkan di atas.

Pendapat tersebut tidaklah tepat! Di dalam
kubur atau tepatnya di alam Barzah sebelum
peniupan sangkakala kedua, ada siksa yang cukup
pedih, tetapi setelah kebangkitan ke alam akhirat
mereka sadar bahwa siksaan di Neraka jauh lebih
pedih, sehingga siksa di alam Barzah atau kubur
jika dibandinng dengannya adalah bagaikan tempat
tidur belaka. Demikian tulis pakar tafsir al-Biga’i.
Inilah keadaan kaum musyrikin kelak.

Al qur'an melukiskan keadaan orang-orang kafir
ketika itu (di alam Barzah) dengan firman-Nya:

/
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“Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh
azab yang amat buruk. Kepada mereka
dinampakkan Neraka pada pagi dan petang,
dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan
kepada malaikat): "“Masukkanlah Fir‘aun
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat

”

keras”.” (Qs. Al Mu’'min: 45-46).

Adapun mengenai para penghuni Surga
dalam ayat selanjutnya Allah berfirman dalam
Surat Yasin ayat 55:

: 7
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“"Sesungguhnya penghuni Surga pada hari
itu bersenang-senang dalam kesibukan
(mereka).” (@s. Yasin[36]: 55)

Ayatdiatasmengungkapanugerahyangakan
diraih oleh para penghuni Surga. Namun sebelum
mengungkapkannya, ayat 55 mengingatkan bahwa
walau kenikmatan telah menjadi kesenangan yang
berkelanjutan atau katakanlah merupakan rutinitas
penghuni Surga, namun itu sama sekali tidak
menjemukan bagi mereka. Karena sesungguhnya
penghuni-penghuni Surga pada hari kebangkitan
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itu dalam kesibukan, dan mereka sangat senang
dengan kesibukan itu. Disana mereka tidak hidup
sendiri-sendiri, tetapi mereka bersama dengan
pasangan-pasangan mereka. Yakni istri atau suami
mereka akan selalu bersama mereka dan berada
dalam tempat-tempat yang teduh. Untuk mereka
disana ada aneka buah-buahan yang disuguhkan
oleh pelayan-pelayan yang lincah, cantik atau
gagah dan dalam usia remaja dan untuk mereka
juga apa yang mereka minta atau harapkan.



BAB : 2

MANUSIA YANG

TERSIKSA DI
BARZAH

Siksa Kubur Karena Berbagai Macam Dosa Dan
Maksiat, Diantaranya:

MENGADU DOMBA

Salah satu di antara sasaran yang dituju
oleh Islam ialah mempererat rasa persaudaraan
dengan menjalin hubungan yang penuh kemesraan
dan cinta kasih antar individu. Sebaliknya Islam
menganjurkan pada umatnya agar memberantas
faktor-faktor yang bisa menyebabkan perpecahan
dan saling membenci.
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Oleh karena itu Islam melarang hal-hal yang
dibenci dan yang bisa menimbulkan permusuhan
serta saling membenci antara saudara seagama.
Di antara hal-hal yang merusak itu ialah Namimabh.
Pengertian namimah ialah mengadukan perkataan
seseorang kepada orang lain dengan tujuan
mengadu domba antara keduanya. Perkataan
yang diadukan tersebut bukanlah sembarangan
perkataan, tetapi mengandung rahasia orang lain
yang apabila disiarkan kepada orang lain, maka
ia tidak akan suka dan akan marah. Sebaiknya
seorang muslim tidak usah menceritakan hal-hal
yang ia saksikan mengenai orang lain, lantaran
bisa menimbulkan bencana. Tetapi ada suatu
perkecualian, apabila dalam menceritakan perihal
itu, akan membawa manfaat bagi orang lain, atau
bisa menolak kejahatan yang akan menimpa orang
lain.

Pendorong utama vyang menyebabkan
seseorang berbuat namimabh, adakalanya
menghendaki kejelekan orang yang diceritakannya;
atau menjilat kepada seseorang. Bisa juga karena
memang sudah menjadi kegemarannya mengadu
domba orang lain. Sesudah itu si pengadu domba
akan mengambil keuntungan dari upayanya ini
atau memang hanyalah ingin memuaskan hatinya
yang hitam penuh dengan kedengkian terhadap
orang lain.



Secara tegas, Al-Qur’an mengutuk

perbuatan namimah ini dan mengancam bagi siapa
yang melakukannya. Allah telah berfirman:

Cy5d 5 3t

“"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi
pencela”. (gs. Al-Humazah[104]: 1)

Yang dimaksud dengan ayat di atas ialah,
orang-orang yang gemar berjalan kesana kemari,
mengadukan perkataan dari seseorang kepada
orang lain dengan tujuan memecah belah antar
sesama kawan.

# Keharaman Namimah (Mengadu Domba)

Namimah adalah suatu yang diharamkan
berdasarkan Al-Qur‘an, sunnah dan kesepakatan
seluruh umat Islam.

Allah Subhanahu Wa Ta‘ala berfirman:
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“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang
banyak bersumpah lagi hina, yang banyak
mencela, yang kian ke mari menghambur
fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan

baik, yang melampaui batas lagi banyak
dosa,”. (gs. Al-Qalam: 10-12)

Dari Hammam, Kami sedang duduk-duduk
bersama Hudzaifah lalu ada yang berkata kepada
Hudzaifah, “Sungguh ada orang yang melaporkan
perkataan orang lain kepada Khalifah Utsman”.
Hudzaifah lantas berkata, aku mendengar Nabi
Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda, “Qattat itu
tidak akan masuk surga”. (Hr. Bukhari dan Muslim)

Dari Hudzaifah, beliau mendapatkan laporan
tentang adanya seseorang yang suka melakukan
namimah maka beliau mengatakan bahwa beliau
mendengar Rasulullah bersabda,

"Nammam  (orang yang  melakukan
namimah) itu tidak akan masuk surga”. (ur.

Muslim)

Namam adalah orang yang
mendengar langsung sebuah berita kemudian
menyampaikannya. Sedangkan qattat adalah
orang yang mendengar berita dari sumber yang
tidak jelas kemudian menyampaikannya.
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Dari Abdullah bin Mas’ud, sesungguhnya
Muhammad berkata:

"Maukah kuberitahukan kepada kalian apa
itu al’adhhu? Itulah namimah, perbuatan
menyebarkan  berita untuk merusak
hubungan di antara sesama manusia”. (ur.

Muslim)

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam berwasiat kepada
Sayidina Ali:

“Wahai Ali! Saya melihat tulisan pada
pintu syurga yang berbunyi "Syurga itu
diharamkan bagi setiap orang yang bakhil
(kikir), orang yang derhaka kepada kedua
orang tuanya, dan bagi orang yang suka
mengadu domba (menghasut).”

TIDAK MEMBASUH DENGAN BERSIH

Urin atau air seni atau air kencing adalah
cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal yang
kemudian akan dikeluarkan dari dalam tubuh
melalui proses urinasi. Eksreksi urin diperlukan
untuk membuang molekul-molekul sisa dalam
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darah yang disaring oleh ginjal dan untuk menjaga
homeostasis cairan tubuh.

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam
pernah bersabda:

“"Bersih-bersihlah kamu daripada kencing,
sebab umumnya siksa kubur itu karena
kencing. (yakni hendaklah dicuci kemaluan
sebersih-bersihnya).”

» Mendapat Azab Kubur Karena Tidak Menjaga
Tubuh Dari Air Seni

Bukan hanya syaitan saja yang menjadi
ancaman saat diri seseorang kotor dari hadas kecil.
Melainkan api neraka pun menjadi ancaman besar
dan serius yang tidak bisa diremehkan. Orang
yang tidak bisa menjaga atau tidak mau menjaga
dirinya dari hadas kecil atau air seni, maka siksa
kubur dan api nerakalah ancamannya.

Ibnu Abbas ra. berkata:

“"Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam.
melewati dua kuburan seraya bersabda,
‘Sesungguhnya, kedua penghuni kubur ini
sedang diazab. Dan, tidaklah mereka berdua
diazab, melainkan karena suatu dosa yang
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sulit ditinggalkan. Salah satu dari keduanya
suka mengadu domba, salah satunya lagi

tidak menghalangi percikan kencingnya
mengenai dirinya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dan dari dalam hadits lain juga disebutkan:

“"Rasuullah Shallallahu Alaihi Wasallam.
melewati dua kuburan, kemudia beliau
bersabda, 'Sesungguhnya kedua sedang
di azab. Dan, tidaklah keduanya di azab,
kecuali disebabkan suatu perkata yang
besar (menurut kalian). Salah satunya
tidak menjaga diri dari percikan air kencing,
sedangkan yang lain suka mengadu domba
antara manusia.” Lalu, belau mengambil
sebuah pelepah kurma yang masih basah,
kemudian dibelah menjadiduabagian. Beliau
tancapkan satu bagian pada masing-masing
kuburan. Para sahabat bertanya, 'Wahai
Rasulullah, mengapa engkau melakukan
hal ini?’ Beliau menjawab, '"Mudah-mudahan
diringankan azab tersebut dari keduanya
selama pelepah kurma itu belum kering.”

(QS. Muttafaqun Alaih)

Sudah jelas bahwa apa yang disampaikan
pada hadits tersebut. Sesungguhnya, seseorang
akan mendapatkan azab kubur apabila orang
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tersebut tidak menjaga dirinya dari air seni. Perkara
buang air kecil tersebut tidak memandang laki-laki
ataupun perempuan. Melainkan, keduanya bisa saja
mendapatkan masalah karena air seni tersebut.
Oleh sebab itu, mulailah dari sekarang untuk selalu
berhati-hati dalam buang air kecil. Jangan pernah

menganggap remeh hal sekecil apapun. karena
dari yang kecillah akan timbul perkara yang besar.

Agar dapat terhindar dari azab kubur akibat
kelalaian atau ketidaktahuan adab buang air kecil
tersebut, berikut beberapa tips adab buang air
kecil:

a. Menjauh dan Menutup Aurat dari Manusia

Pada contoh kasus seperti ini adalah saat
buang air kecil di urinoir. Faktanya, ada beberapa
urinoir yang tidak menyediakan sekat pembatas
antar satu dengan vyang lainnya. Sehingga,
memberikan kesempatan aurat dapat terlihat orang
disebelah saat buang air kecil.

Dari jabir bin ‘Abdillah ra. berkata:

"Kami pernah safar bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam. beliau tidak
menunaikan hajatnya sampai beliau pergi
ke tempat yang tidak kelihatan.” (HRr. 1bnu

Majah)



b. Tidak Berhati-hati Terhadap Najis (Air Seni)

Tidak membersihkan diri, tidak menyiram
air seni, tidak pula berhati-hati terhadap percikan
ketika buang air kecil, sesungguhnya semuanya itu
mendatangkan bahaya pada diri sendiri.

c. Tidak Buang Air Kecil Pada Air yang Tergenang

Dari Jabir dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam bersabda:

"Bahwasannya beliau melarang buang air
kecil pada air yang tergenang.” (HR. Ahmad,

Muslim, Nasa’i, dan ibnu Majah)

d. Tidak Menghindari Arah Kiblat

Dalam kaitannya dengan arah kiblat.
Bahasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam.
melarang umatnya untuk buang hajat dengan
menghadap atau m